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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kegiatan 

Politeknik merupakan suatu jenjang pendidikan yang menghasilkan 

mahasiswa siap terjun ke lapangan. Salah satu politeknik yang ada di Indonesia 

adalah Politeknik Negeri Jakarta. Politeknik Negeri Jakarta memiliki beberapa 

jurusan dan program studi yang ada di dalamnya salah satunya dengan Jurusan 

Teknik Mesin dengan program studi D4 Teknologi Rekayasa Manufaktur yang 

berfokus terhadap proses manufacturing pada dunia industri. Lulusan dari 

Politeknik diharapkan memiliki kemampuan yang dibutuhkan pada dunia 

industri sehingga lulusannya dapat mendukung pembangunan dari segi sumber 

daya manusia. Untuk mewujudkan harapan tersebut maka dibutuhkan On Job 

Training atau dikenal dengan sebutan Praktek Kerja Lapangan.  

Praktik Kerja Lapangan merupakan kegiatan yang menjadi kewajiban 

mahasiswa/mahasiswi program studi D4 Teknologi Rekayasa Manufaktur, 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta pada semester 7. Praktik Kerja 

Lapangan adalah wadah bagi mahasiswa/mahasiswi dalam menerapkan teori-

teori yang didapat dari proses kegiatan belajar mengajar selama kuliah ke 

dalam industri. Industri yang dijadikan sebagai wadah untuk tempat Praktik 

Kerja Lapangan adalah industri yang mempunyai proses manufaktur dimulai 

dari pengolahan bahan dasar hingga menjadi produk, dan PT. Panasonic 

Manufacturing Indonesia menjadi tempat Praktik Kerja Lapangan yang relevan 

dengan jurusan teknik mesin terutama yang berfokus pada program studi D4 

Teknologi Rekayasa Manufaktur. 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini dilakukan disalah satu Perusahaan 

manufaktur yang ada di Indonesia yaitu PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia. PT Panasonic Manufacturing Indonesia merupakan salah satu 

Perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia. Pada awalnya perusahaan ini 

bernama PT National dan akhirnya berganti nama menjadi PT Panasonic pada 
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tahun 2004 hingga saat ini. Perusahaan ini memproduksi produk-produk 

elektronik untuk perlengkapan rumah tangga seperti mesin cuci, air 

conditioner, waterpump, refrigerator, electric fan, ventilating fan, dish dryer, 

radio, dan lain-lain. 

Setiap produk yang dihasilkan memiliki department atau business unit 

masing-masing agar dapat menjaga kualitas dari produk-produk yang 

dihasilkan. Salah satunya merupakan business unit Air Conditioner (AC) 

tempat dilakukan praktek kerja lapangan praktik kerja lapangan. Bussiness unit 

AC terdiri dari beberapa divisi/section untuk mempermudah kontrol pada saat 

terjadi proses produksi. Masing-masing section memiliki tugas dan tanggung 

jawab masing-masing dalam proses produksi AC dari penyediaan bahan 

material hingga pendataan produk AC yang sudah jadi dan akan dipasarkan. 

Salah satu section yang ada di Bussiness Unit AC adalah section produksi, 

section produksi terbagi dua yaitu manufacturing 1 dan manufacturing 2. 

Proses manufacturing 1 memproses sheet metal yang akan menjadi bagian 

outdoor AC dan komponen-komponen kecil di dalam AC, sedangan proses 

manufacturing 2 memproses evaporator dan condenser. Pada section produksi 

terdapat karyawan yang bertugas untuk mengoperasikan mesin dan juga 

karyawan yang bertugas untuk membuat rencana produksi kedepannya agar 

proses produksi tetap terkontrol sehingga tidak terjadi kelebihan atau 

kekurangan produksi. 

1.2 Ruang Lingkup Praktek Kerja Lapangan 

Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan pada : 

Waktu  : 1 Agustus 2023 – 31 Desember 2023 

Tempat  : PT. Panasonic Manufacturing Indonesia 

Area Praktek : Section Production, Bussines Unit (Departement) Air 

  Conditioner, Press Shop dan Evacond 
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1.3 Tujuan Praktek Kerja di PT. Panasonic Manufacturing Indonesia 

Tujuan Praktek Kerja Lapangan di PT. Panasonic Manufacturing 

Indonesia memiliki beberapa tujuan, yaitu : 

• Melakukan implementasi ilmu pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

selama perkuliahan 

• Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh dalam penghitungan 

Ability Loss pada saat proses produksi 

• Mengidentifikasi pengaruh manusia dan mesin terhadap cycle time proses 

produksi 

• Mengidentifikasi pengaruh lain yang dapat mempengaruhi cycle time 

pada saat terjadi proses produksi. 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1.4.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Mengetahui bagaimana menganalisis suatu masalah yang terjadi di 

industri. 

2. Mengetahui bagaimana improvement yang tepat untuk mengatasi 

suatu masalah. 

3. Melatih disiplin dan tanggung jawab serta professionalitas dalam 

bekerja. 

4. Mendapatkan pengalaman dari praktik kerja lapangan dengan turun 

langsung ke lapangan. 

5. Dapat mengkorelasi teori yang di dapatkan selama masa perkuliahan 

dengan aplikasi yang diterapkan di Industri. 

6. Memahami bagaimana tahapan proses penghitungan efisiensi mesin 

dari awal. 

7. Memahami tahapan proses pembuatan evaporator dan condenser 

hingga siap untuk masuk proses perakitan. 
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1.4.2 Manfaat Bagi Perusahaan 

1. Menjalin kerja sama antara dunia pendidikan dengan dunia industri. 

2. Sebagai sarana penyaring tenaga kerja yang berkompeten. 

3. Mahasiswa dapat membantu proses improvement perusahaan. 

4. Perusahaan mendapatkan saran dan masukan yang bersifat 

membangun dari mahasiswa. 

1.4.3 Manfaat Bagi Pendidikan 

1. Meningkatkan Kerjasama antara Lembaga Pendidikan perguruan 

tinggi dengan PT. Panasonic Manufacturing Indonesia. 

2. Mengenalkan jenjang Diploma IV atau S1 Terapan program studi 

Teknologi Rekayasa Manufaktur pada dunia industri. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tabel 3.8 dengan penggantian jenis layer, working time pada 

sistem kerja peletakan layer mengalami peningkatan. Pada saat menggunakan 

layer polimer waktu yang dibutuhkan pada sistem kerja peletakan layer adalah 

10 detik, sedangkan pada saat menggunakan soft layer dan layer kardus waktu 

yang dibutuhkan pada sistem kerja peletakan layer meningkat menjadi 5 detik. 

Hal tersebut mebuktikan bahwa penggantian layer akan berdampak pada 

peningkatan cycle time mesin.  

Berdasarkan tabel 3.9 ability ratio mesin vertical expander condensor 

mengalami peningkatan karena penggantian jenis layer yang semula 

menggunakan layer polimer menjadi soft layer dan layer kardus dapat 

meningkatkan waktu sistem kerja peletakan layer sehingga berdampak pada 

peningkatan cycle time mesin serta hasil produksi mesin yang akan 

mempengaruhi efisiensi mesin (ability ratio). Pada tabel 3.9 dapat terlihat 

perbandingan akibat dari penggantian jenis layer dapat mengubah dan 

meningkatkan efisiensi mesin. Peningkatan efisiensi mesin terjadi pada semua 

model condensorb AC, pada model big capacity 1 row, model reguler 1 row dan 

model reguler 2 row mengalami peningkatan efisiensi mesin sebesar 1%, 

sedangkan pada model big capacity 2 row mengalami peningkatan efisiensi 

mesin sebesar 2%.  

Peningkatan cycle time dan efisiensi mesin menunjukkan bahwa jenis 

layer kardus dan soft layer memiliki keunggulan dibandingkan dengan jenis 

layer polimer, layer kardus dan soft layer memiliki tebal yang sama serta ukuran 

yang lebar sehingga hanya membutuhkan satu layer untuk setiap condensor, hal 

ini tentu saja akan memudahkan operator dalam peletakan dan penataan layer.  
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4.2 Saran 

1. Selalu menggunakan APD dengan lengkap dan benar pada saat melakukan 

praktik kerja lapangan khususnya pada saat terjun langsung ke lini produksi. 

2. Selalu bertanya dan meminta saran kepada pembimbing mengenai kasus-

kasus yang belum pernah dijumpai selama perkuliahan dan menjadikannya 

pelajaran. 

3. Selalu memberikan peluang dan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

melaksanakan praktik kerja lapangan di perusahaan ini. 
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Proses pengambilan data cycle time pada mesin press  

Section 1 Manufacturing 1 (Press Shop) 

 

 

Proses pengambilan data cycle time pada mesin hairpin bending  

Section 2 Manufacturing 2 (Evacond) 
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